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ABSTRAK

PENGEMBANGAN E-MODUL INTERAKTIF FLIPBOOK BERBASIS
PROBLEM BASED LEARNING PADA MATERI PENCEMARAN
LINGKUNGAN UNTUK MENINGKATKAN LITERASI
SAINS PESERTA DIDIK

Oleh

Nabila Herlinawati

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa e-modul interaktif
flipbook berbasis problem based learning pada materi pencemaran lingkungan dan
mengetahui kelayakan e-modul serta mengetahui efektifitas e-modul interkatif
flipbook dalam meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik. Penelitian
dilaksanakan pada semester genap di SMPN 27 Bandar Lampung. Model
pengembangan yang digunakan yaitu model 4D (Define, Design, Develop, dan
Desseminate). Sampel diambil menggunakan teknik random sampling atau
pengambilan sampel secara acak sehingga diperoleh kelas V11 B sebanyak 25
siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VII E sebanyak 26 siswa sebagai kelas
kontrol. Jenis data berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data diperoleh melalui
wawancara, angket, dan test. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh skor
kelayakan e-modul dari ahli materi sebesar 76,33% kriteria “Sangat Layak”, ahli
bahasa sebesar 80% kriteria “Sangat Layak”, ahli media sebesar 88,6% kriteria
“Sangat Layak”, dan ahli praktisi sebesar 91,66% kriteria “Sangat Layak™.
Kemudian produk diuji coba skala kecil memperoleh skor kelayakan sebesar
86,60% kriteria “Sangat Layak”, uji coba skala besar memperoleh skor kelayakan
sebesar 90,49% kriteria “Sangat Layak”, dan dari hasil nilai pretest-postest pada
kelas eksperimen yang menggunakan e-modul interaktif flipbook mendapat skor
nilai N-gain sebesar 0,61 kriteria “sedang” serta dari hasil uji hipotesis
menggunakan Mann-Whitney U didapatkan nilai sig. (2-tailed) 0,00 < 0,05. Dari
hasil perhitungan menggunakan effect size didapatkan skor sebesar 1,24 dengan
kategori besar. Dari hasil uji hipotesis menggunakan Mann-Whitney U dan
perhitungan effect size dapat disimpulkan bahwa terdapat efektivitas penggunaan
e-modul interaktif flipbook berbasis problem based learning terhadap kemampuan
literasi sains peserta didik. Maka dari itu bahan ajar berupa e-modul interaktif
flipbook berbasis problem based learning pada materi pencemaran lingkungan
yang telah dikembangkan dapat digunakan sebagai bahan ajar IPA SMP yang
berperan dalam meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik.

Kata kunci: E-modul Interaktif Flipbook, Problem Based Learning, Pencemaran
Lingkungan, Kemampuan Literasi Sains.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan guru dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang didalamnya terdapat komponen
penting dan memiliki fungsi untuk menunjang proses pembelajaran. Bahan ajar
adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi
pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain
secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang telah ditentukan (Asriani, 2017). Bahan ajar yang
digunakan harus menarik dan bersifat interaktif yang dibuat dengan teknologi
multimedia. Penggunaan bahan ajar yang menarik dan interaktif dengan
teknologi multimedia dapat meningkatkan minat baca peserta didik (Prastowo,
2015).

Salah satu bahan ajar yang menarik dan interaktif yaitu modul elektronik (e-
modul). E-modul dikatakan sebagai bahan ajar yang menarik karena didalamnya
terdapat penjelasan materi yang disertai dengan gambar, video, audio, maupun
bentuk multimedia lain (Sefriani &Wijaya, 2018). Dikatakan sebagai bahan ajar
interaktif karena pada e-modul dapat menambahkan tombol navigasi yang
memudahkan peserta didik dalam pengoperasian, dapat menyajikan materi dan
soal yang interaktif sehingga peserta didik dapat berinteraksi dengan sumber
belajarnya ( Dari & Ningsih, 2020). E-modul merupakan bahan ajar yang
disajikan secara ringkas dan sistematis sehingga dapat dipelajari oleh peserta didik
secara mandiri tanpa adanya bantuan dari pendidik. Sistematis dalam hal ini
berarti di dalam modul terdapat komponen seperti materi, metode, dan evaluasi

yang digunakan untuk mencapai kompetensi mengenai suatu materi pembelajaran.



E-modul bersifat self-learning yang membuka kesempatan kepada peserta didik
untuk mengembangkan kompetensi yang dimiliki secara optimal (Hidayah &
Priscylio, 2019).

E-modul memiliki karakteristik sehingga membedakan dengan bahan ajar lain.
Karakteristik e-modul antara lain self instructional (memfasilitasi belajar mandiri)
melalui modul peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa tergantung pada
pihak lain, self contained (materi yang disajikan lengkap) materi pembelajaran
dari satu kompetensi atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu
modul secara utuh dengan tujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mempelajari materi pembelajaran secara tuntas karena materi dikemas
kedalam satu kesatuan yang utuh, stand alone (tidak bergantung pada bahan ajar
lain) dengan menggunakan modul peserta didik tidak tergantung dan harus
menggunakan media lain untuk mempelajari atau mengerjakan tugas pada e-
modul tersebut, adaptive (adaptif) dikatakan adaptif karena e-modul dapat
menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta fleksibel
digunakan dan user friendly (mudah digunakan) setiap instruksi dan paparan
informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya
(peserta didik) termasuk kemudahan pemakai dalam merespon dan mengakses

sesuai dengan keinginan (Susilana & Riyana, 2018).

E-modul sudah banyak digunakan sebagai bahan ajar selama ini namun masih
memiliki keterbatasan. Modul yang digunakan berupa modul elektronik dalam
bentuk PDF yang bersifat statis sehingga kurang menarik dan interaktif.
Karateristik modul digital ini masih berupa teks dan gambar dan belum
mengikuti perkembangan IPTEK yang menampilkan sentuhan multimedia
(Azizah, 2022). Pada e-modul kebanyakan soal tes pilihan ganda yang tersedia
juga masih dalam bentuk paper based, hal ini yang membuat peserta didik tidak
dapat mengetahui hasil evaluasi belajar secara langsung dan pada e-modul saat
ini, soal evaluasi yang disajikan belum mengukur kemampuan literasi sains

peserta didik (Imaningtyas et al., 2017).



Dengan keterbatasan e-modul saat ini, guru harus mampu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi yang tercermin dari kemampuannya dalam
memanfaatkan teknologi untuk mengembangkan bahan ajar. Pengembangan
bahan ajar penting dilakukan oleh guru agar pembelajaran lebih efektif, efisien,
dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan serta membuat peserta
didik aktif dalam mengikuti proses pembelajaran (Sholeh, 2019). Selaras dengan
Permendikbud No. 22 tahun 2016 bahwa proses pembelajaran hendaknya
diselenggarakan secara interaktif, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk

berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran.

Mengembangkan bahan ajar seperti salah satunya yaitu mengembangkan e-modul
yang menarik dan interaktif sangat penting dilakukan agar dapat meningkatkan
minat baca dan membuat peserta didik aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran. Bahan ajar yang menarik dan interaktif yang didalamnya terdapat
materi serta pertanyaan-pertanyaan stimulus dapat membuat peserta didik mampu
memecahkan permasalahan faktual yang diharapkan mampu meningkatkan
kompetensi peserta didik salah satunya yaitu kemampuan literasi sains (Abidin,
2016). Seperti yang diketahui bahwa dengan keharusan kurikulum 2013 yang
notabenenya menekankan pada keterampilan High Order Thingking Skil (HOTYS)
dan literasi, hal ini menunjukkan bahwa keterampilan literasi sains peserta didik
perlu diukur dan ditingkatkan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA
dibeberapa sekolah yaitu di SMPN 27 Bandar Lampung, SMPN 18 Bandar
Lampung dan SMPN Tirtayasa kemampuan literasi sains peserta didik di sekolah
masih tergolong cukup rendah hal ini dibuktikan dengan peserta didik masih
kesulitan dalam menjawab soal yang HOTS (Higher Order Thinking Skill). Soal
HOTS adalah soal yang membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk

menjawabnya.

Organisation for Economic Co-operation and Development atau OECD
menjelaskan secara harfiah, literasi sains terdiri dari kata yaitu literatus yang
artinya melek huruf dan scientia yang berarti mempunyai pengetahuan. Literasi
sains dapat diartikan kemampuan menggunakan pengetahuan sains,

mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta-fakta,



dalam upaya untuk memahami dan membuat keputusan berkenaan dengan alam
dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia (Irsan,
2021: 5634). Keterampilan memecahkan masalah merupakan salah satu hal
yang harus dimiliki oleh peserta didik karena keterampilan tersebut merupakan
salah satu sikap sains yaitu melek sains atau science literacy (Yuliati, 2017:22).
Namun dari hasil studi PISA (Programme for International Student
Assessment) terbaru yakni pada tahun 2018 berdasarkan data OECD, Indonesia
berada pada peringkat 70 dari 78 negara peserta dengan skor rata-rata 396. Hasil
ini menunjukkan bahwa literasi sains peserta didik Indonesia tergolong rendah
karena berada di bawah skor rata-rata PISA yaitu 500. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa peserta didik Indonesia belum mampu memahami
konsep dan proses sains serta belum mampu mengaplikasikan pengetahuan

sains yang telah dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari.

Ada beberapa faktor penyebab rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik
Indonesia yang dikemukakan oleh para peneliti berkaitan dengan hasil PISA
Indonesia. Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan literasi
sains adalah pemilihan bahan ajar yang kurang tepat (Reni & Agung, 2019). Di
Indonesia, bahan ajar sebagian besar masih terbatas pada buku/LKS yang
tampilannya kurang menarik,akibatnya proses pembelajaran menjadi
membosankan dan peserta didik kurang memahami materi pelajaran dalam
konteks kehidupan (Asyhari, 2015). Maka dari itu sangat diperlukan
pengembangan bahan ajar yang menarik dan interaktif salah satunya yaitu e-
modul yang diharapkan mampu meningkatkan kemampuan literasi sains peserta
didik.

Terdapat penelitian terdahulu mengenai pengembangan bahan ajar berupa e-
modul yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh Azizah (2022) tentang
“Pengembangan E-Modul Berbasis Kearifan Lokal Pada Materi Sistem Gerak”.
Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian dan pengembangan (R&D).
Pada penelitian ini peneliti mengembangkan e-modul dengan berbasis kearifan
lokal yaitu berupa tarian khas daerah Lampung yang dikaitkan dengan materi

sistem gerak. Namun pada e-modul yang dikembangkan soal-soal interaktif yang



disajikan untuk peserta didik masih terbatas dan pada e-modul yang
dikembangkan tidak terintegrasi dengan model pembelajaran.

Penelitian lainnya dilakukan oleh (Istiqgomah et all., 2022) yang melakukan
penelitian tentang “Pengembangan E-Modul Flipbook IPA Berbasis Problem
Based Learning Pada Materi Pencemaran Lingkungan”. E-modul flipbook yang
dikembangkan tampilannya menarik karena dilengkapi dengan video serta
gambar untuk mendukung materi yang disajikan serta pemilihan warna pada e-
modul juga sudah sesuai, namun terdapat kekurangan pada e-modul yang
dikembangkan yaitu tidak terdapat tombol navigasi yang memudahkan peserta
didik dalam pengoperasian, tidak terdapat soal interaktif pada e-modul hanya saja
disajikan soal uraian yang digunakan sebagai orientasi masalah pada awal
pembelajaran serta pada isi e-modul salah satu sintaks problem based learning
yaitu menyajikan karya, penugasannya tidak sesuai dengan kedalaman pada KD
4.8 yaitu menyajikan pemecahan masalah dalam bentuk karya berupa poster,
mind mapping dsb tentang upaya penanggulangan pencemaran lingkungan. Pada
e-modul penugasan untuk menyajikan karya berupa peserta didik diminta
menyajikan penyelidikan kelompok melalui google form yang terdapat dalam
fitur IPA Adventure yang ada di e-modul dan melakukan presentasi. Peserta
didik secara berkelompok memberikan tanggapan terkait hasil penyelidikan
kelompok lain.

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
pengembangan bahan ajar dengan judul “E-modul Interaktif Flipbook Berbasis
Problem Based Learning Pada Materi Pencemaran Lingkungan Untuk
Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik”. E-modul yang akan
dikembangkan terintegrasi pada model Problem Based Learning sehingga di
dalam e-modul terdapat sintaks dari model problem based learning yang meliputi
orientasi masalah,pengorganisasian siswa untuk belajar,penyelidikan,menyajikan
karya dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Model problem based learning
dipilih karena dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan
proses sains siswa sekolah (Murniyati & Winarto, 2018). Model problem based

learning ini dapat melatih peserta didik agar tidak bergantung pada guru karena



dihadirkan masalah yang kemudian siswa berpikir bagaimana cara
memecahkannya (Safitri et al., 2019). Alasan lain memilih model problem based
learning dalam pengembangan e-modul karena salah satu model pembelajaran
yang dapat meningkatkan literasi sains siswa yaitu model problem based
learning (PBL). Diperkuat juga oleh pendapat Toharudin (2019) bahwa salah satu
model atau pendekatan pembelajaran yang dapat membangun literasi sains adalah

pembelajaran berbasis masalah yaitu model problem based learning.

Pada e-modul yang akan dikembangkan terdapat tombol navigasi yang
memudahkan peserta didik dalam pengoperasian, penjelasan materi yang disertai
gambar dan video, terdapat pertanyaan-pertanyaan stimulus yang dapat
mendorong peserta didik untuk berfikir dalam menyelesaikan masalah dalam
kehidupan nyata yang beorientasi pada aspek literasi sains, dan terdapat soal
pretest serta posttest melalui eksternal link yang bertujuan untuk mengukur tingkat
kemampuan literasi sains peserta didik. Produk akan dibuat menggunakan heyzine
flipbook sehingga hasil akhir dari pembuatan e-modul nantinya yaitu dalam bentuk
flipbook yang dapat dibolak balikan seperti buku sehingga e-modul yang
dihasilkan dapat bersifat interaktif dan menarik. Pengaksessaannya mudah karena
tidak perlu menginstal aplikasi, cukup dengan mengklik link atau scan barcode
dan dapat dilakukan dimana saja dengan menggunakan paket data internet yang
tidak relatif besar maupun menggunakan sinyal hostspot, sehingga dalam
prosesnya memudahkan peserta didik untuk belajar.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas,maka dapat diidentifikasikan permasalahan

sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik e-modul interaktif flipbook berbasis problem
based learing pada materi pencemaran lingkungan yang dikembangkan?
2. Bagaimana kelayakan e-modul interaktif flipbook berbasis problem based

learing pada materi pencemaran lingkungan yang dikembangkan?



3.

Bagaimana efektivitas e-modul interaktif flipbook berbasis problem based
learning pada materi pencemaran lingkungan yang dikembangkan untuk

meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik?

1.3 Tujuan

Penelitian pengembangan ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1.

Mengetahui karakteristik e-modul flipbook berbasis problem based
learning pada materi pencemaran lingkungan yang dikembangkan.
Mengetahui kelayakan e-modul flipbook berbasis problem based leraning
pada materi pencemaran lingkungan yang dikembangkan.

Mengetahui efektivitas e-modul flipbook berbasis problem based leraning
pada materi pencemaran lingkungan dalam meningkatkan literasi sains

peserta didik.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian pengembangan ini memiliki manfaat sebagai berikut:

1.

Menambah variasi sumber belajar yang dapat digunakan untuk
mengembangkan dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran peserta
didik di sekolah.

Bagi peserta didik, dapat menunjang ilmu biologi serta diharapakan dapat
belajar dengan lebih baik lagi dengan adanya modul dalam bentuk flipbook
berbasis problem based leraning.

Bagi pendidik, memudahkan pendidik menciptakan proses belajar
mengajar yang berkualitas.

Bagi sekolah, memberikan sumbangan positif sebagai bahan ajar yang
dapat menjadi contoh untuk menciptakan proses belajar mengajar yang
lebih berkualitas.

Bagi peneliti ,sebagai syarat penyelesaian studi, memberikan pengalaman
dalam membuat bahan ajar berupa e-mdoul interaktif, menambah wawasan

dalam menganalisis KD, dan ikut serta dalam menjaga lingkungan sekitar.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang Lingkup dari penelitian ini adalah :

1. Pengembangan e-modul merupakan modifikasi dari modul konvensional
dengan memadukan pemanfaatan teknologi informasi, sehingga modul
yang ada dapat lebih menarik dan interkatif .

2. Pada e-modul yang akan dikembangkan model pengembangan yang
dipilih yaitu model 4D (Define,Design,Develop dan Desseminate).

3. E-Modul yang akan dikembangkan yaitu e-modul flipbook berbasis
problem based learning untuk meningkatkan kemampuan literasi sains
peserta didik yang disusun secara sistematis dan memiliki karakteristis
sebagai berikut:

a) Modul ini berupa e-modul interaktif flipbook yang dapat diakses
melalui aplikasi android dan perangkat computer dengan
menggunakan link atau QR code.

b) Menampilkan penjelasan materi yang disertai gambar dan video.

c) Terdapat tombol navigasi interaktif yang memudahkan dalam
pengoperasian, tombol navigasi digunakan untuk membuka halaman
yang diiginkan. seperti tombol menu, next, dan back

d) Terdapat pertanyaan-pertanyaan stimulus dan soal evaluasi interaktif
yang berorientasi pada aspek literasi sains.

e) E-modul yang dikembangkan terintegrasi pada model pembelajaran
problem based learning.

4. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi pencemaran
lingkungan mata pelajaran IPA Terpadu SMP kelas VII semester
genap pada KD 3.8 menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan
dan dampaknya bagi ekosistem.

5. Efektivitas modul digital yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
besarnya pengaruh e-modul pada kemampuan literasi sains peserta didik.

6. Subjek dari penelitian ini yaitu siswa kelas V11 B dan VIl E SMPN 27 Bandar

Lampung.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Modul Elektronik (E-Modul) Interaktif Flipbook

E-Modul merupakan modifikasi dari modul konvensional dengan memadukan
pemanfaatan teknologi informasi, sehingga modul yang ada dapat lebih menarik
dan interkatif serta memiliki fungsi dalam menunjang proses pembelajaran
(Nurmayanti, 2015). E-modul disusun secara sistematis kedalam unit
pembelajaran terkecil yang disajikan dalam bentuk elektronik dimana didalamnya
terdapat penjelasan materi yang disertai video,gambar,animasi sehingga
tampilannya lebih menarik (Rosmawanti et al., 2020). E-modul dikatakan
interaktif karena pada e-modul dapat menambahkan tombol navigasi yang
memudahkan dalam pengoperasian, menambahkan fasilitas tes atau evaluasi
interaktif sehingga peserta didik lebih dapat berinteraksi dengan sumber
belajarnya (Dari & Ningsih, 2020). Penggunaan e-modul yang menarik dan
interaktif sebagai media pembelajaran memiliki kemampuan dalam menciptakan
minat belajar siswa, membantu siswa mempermudah memahami materi pelajaran

dan peserta didik dapat belajar secara mandiri (Pramana, 2020).

Komponen e-modul yang dikembangkan mengacu kepada tiga sumber yaitu
Syahrial et all (2019), Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2017), serta
Cheva dan Zainul (2019) pada bagian pendahuluan berisi cover atau sampul,
kata pengantar, daftar menu, deskripsi e-modul, petunjuk penggunaan e-modul
serta kompetensi dasar,bagian inti berisi uraian materi yang dilengkapi dengan
gambar dan video. Bagian penutup berisi soal evaluasi, dan daftar pustaka. E-
modul memiliki keunggulan dibandingkan dengan bahan ajar lainnya,yaitu (1)
sangat dinamis, disajikan dalam berbagai bentuk yang menarik serta
interaktif; (2) fleksibel; (3) dapat belajar secara mandiri dan
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(4) bersifat komprehensif, menyediakan berbagai bentuk kegiatan pembelajaran
(Rusman, 2016).

Salah satu penggunaan perangkat lunak untuk membuat e-modul yang
diharapkan dapat memberikan daya tarik tersendiri adalah hayzine flipbook.
Hayzine flipbook merupakan aplikasi dalam bentuk website yang memiliki fungsi
editing yang digunakan untuk menambah hyperlink, gambar, vidio dan suara
sebagai pendukung materi dan penambahan objek multimedia dalam pembuatan
e-modul (Ilham, M., 2015). Media yang dihasilkan dari aplikasi heyzine berupa e-
modul dalam bentuk flipbook yang dapat dibolak balikan seperti buku dan dapat
diakses melalui android, I-Phone, tablet, maupun PC. Bahkan dapat diunduh
sehingga dapat digunakan dalam bentuk digital maupun cetak. E-modul dalam
bentuk flipbook yang dihasilkan dari aplikasi heyzine dapat dibagikan melalui
link atau bisa juga menggunakan barcode (Saraswati & Salsabila, 2021).

Penggunaan e-modul dalam bentuk flipbook dapat membuat suasana belajar lebih
menarik, interaktif dan menunjang pemahaman peserta didik (Yulaika et al.,
2020). Pada e-modul berbasis digital flipbook menjabarkan Kompetensi Dasar
(KD), Indikator (KI), materi, penugasan dan latihan soal yang dikemas lebih
powerfull dalam bentuk elektronik berukuran A4 bentuk portrait yang di
dalamnya berisi gambar, hyperlink dan suara sebagai penunjang materi yang bisa
dipublikasi dalam bentuk SWF HTML, PDF dipublikasikan melalui webside, E-
mail, Whatsapp dll. Pembelajaran interaktif memotivasi peserta didik untuk
belajar karena tertarik dengan sistem multimedia yang dapat menampilkan teks,
gambar, video, suara, dan animasi (Abror, 2020). Melalui pembelajaran interaktif
menggunakan e-modul interaktif flipbook dapat menciptakan pembelajaran
student center dan peserta didik dapat mengetahui contoh gambar maupun video
dalam pengimplementasian materi yang dapat dipelajari dimanapun dan kapanpun
peserta didik berada sehingga diharapkan peserta didik dapat benar-benar

memahami materi.
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2.2 E-Modul Interaktif Flipbook Berbasis Problem Based Learning

E-modul interaktif yang dikembangkan akan memberikan hasil yang maksimal
jika didalamnya terdapat pendekatan ataupun model pembelajaran yang
mendukung kompetensi peserta didik salah satunya yaitu literasi sains. Salah
satu model pembelajaran yang mendukung bagi kemampuan literasi sains
yaitu model problem based learning. Model ini dapat memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap keterampilan literasi sains peserta didik disekolah
(Murniyati & Winarto, 2018). Model problem based learning (PBL) ini melatih
peserta didik agar tidak bergantung pada guru karena dihadirkan masalah yang

kemudian siswa berpikir bagaimana cara memecahkannya (Safitri et al., 2019).

E-modul flipbook yang sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad 21 menjadi
optimal jika digabungkan dengan model problem based learning yang
mengembangkan keterampilan literasi sains peserta didik. Dengan demikian,
peserta didik dapat dilatih cara memecahkan masalah yang mana mereka juga
dapat menjelajah informasi di dalam e-modul flipbook yang memiliki
material menarik. Selain itu, Qomaryah (2019) menjelaskan bahwa
pembelajaran berbasis masalah difokuskan pada masalah di mana peserta didik
dapat membangun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan keterampilan

bertanya dan berpikir ke tingkat yang lebih tinggi.

Menurut pendapat (Susiloningrum et all., 2019) karakteristik dari model problem

based learning yaitu:

a) Pembelajaran dimulai dengan pemberian masalah yang berhubungan
dengan kehidupan nyata.

b) Masalah dipilih sesuai dengan tujuan pembelajaran

c) Siswa menyelesaikan masalah dengan penyelidikan auntetik

d) Secara bersama-sama dalam kelompok kecil, siswa mencari solusi untuk
memecahkan masalah yang diberikan

e) Guru bertindak sebagai tutor dan fasilitator

f) Siswa bertanggung jawab dalam memperoleh pengetahuan dan informasi

yang bervariasi.
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Sedangkan ciri dari model problem based learning secara umum dapat dikenali

dengan adanya enam ciri yang dimilikinya, adapun keenam ciri tersebut adalah:

a) Kegiatan belajar mengajar dengan model problem based learning dimulai
dengan pemberian sebuah masalah.

b) Masalah yang disajikan berkaitan dengan kehidupan nyata para siswa

¢) Mengorganisasikan pembahasan seputar disiplin ilmu.

d) Siswa diberikan tanggungjawab yang maksimal dalam membentuk
maupun menjalankan proses belajar secara langsung.

e) Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok kecil.

f) Siswa dituntut untuk mendemonstrasikan produk atau kinerja yang telah

mereka pelajari.

Pada e-modul yang dikembangkan harus sesuai dengan sintaks atau langkah-
langkah pembelajaran dari model problem based learning sebagai strategi untuk
menyampaikan kompetensi yang dicapai peserta didik. Berikut penjelasan
mengenai langkah-langkah model problem based learning dalam fitur e-modul
interaktif flipbook.

Table 1. Langkah-langkah model problem based learning dalam e-modul
interaktif flipbook materi pencemaran lingkungan

Fitur E-modul Langkah-langkah Deskripsi Kegiatan
Pertemuan Pertama Orientasi Masalah  Pada e-modul disediakan
s QO ¢ sebuah permasalahan
St Ay ) e o lingkungan dalam bentuk

- e video, peserta didik

menjawab pertanyaan
yang sudah disediakan.
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Mengorganisasi
peserta didik untuk
belajar

Setelah kegiatan orientasi
masalah,langkah
selanjutnya yaitu pada e-
modul peserta didik
dihimbau untuk
membentuk kelompok 2-
3 orang untuk
mengerjakan soal
mengenai permasalahan
lingkungan. Berdasarkan
permasalahan yang
disajikan,peserta didik
dapat menjawab
pertanyaan melalui
eksternal link dengan
mengklik ikon yang
sudah disediakan.
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Penyelidikan

a) Untuk membantu

peserta didik dalam
mengerjakan tugas
kelompok,peserta
didik dapat mengklik
ikon “IPA INFO”
untuk membaca
materi mengenai
pencemaran
lingkungan.
Penyajian materi
disertai dengan
gambar dan video
sehingga peserta
didik lebih mudah
memahami materi.
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b) Pada e-modul juga
disajikan pertanyaan-
pertanyaan stimulus
yang bersifat
interaktif dan
berorientasi pada
literasi sains sehingga
diharapkan mampu
meningkatan
kemampuan literasi
sains peserta didik.
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- S membuat poster
et mengenai upaya untuk
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pencemaran lingkungan.
Lalu di e-modul
disediakan link untuk
s tempat pengumpulan
hasil karya dari peserta
didik dan karya yang
terbaik akan diberikan
hadiah dengan tujuan
agar peserta didik lebih
semangat.
L arman aan Menganalisis dan ~ Pada e-modul terdapat
& — mengevaluasi hasil  latihan soal sebagai
i pembelajaran evaluasi dan peserta

didik dapat secara
langsung mengerjakan
soal pada e-modul
sehingga bentuk latihan
soal bukan paper based.
Evaluasi ini bertujuan
untuk mengetahui
pemahaman peserta didik
terhadap materi
pencemaran lingkungan.
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2.3 Literasi Sains

Menurut PISA (Programme for International Student Assessment) literasi sains
merupakan kemampuan untuk menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi
pertanyaan, dan mengambil kesimpulan berdasarkan bukti- bukti ilmiah.
Kemampuan literasi sains merupakan salah satu topik yang mulai banyak
mendapat perhatian dalam bidang akademik. Hal ini dikarenakan dengan
kemampuan literasi sains, peserta didik akan mampu beradaptasi dengan
perkembangan sains dan teknologi. Selain itu dengan literasi sains, peserta didik
diharapkan dapat memiliki kepekaan dalam menyelesaikan permasalahan global
seperti halnya permasalahan lingkungan hidup. Programme for International
Student Assessment (PISA) menetapkan tiga aspek dari komponen kompetensi
atau proses sains yang diukur dalam literasi sains yang akan dijelaskan pada tabel
berikut:

Table 2. Aspek Literasi sains menurut PISA 2015/2018

Aspek Literasi Sains Indikator Aspek Literasi Sains

Konteks (Contexts) Masalah pribadi, lokal/ nasional dan
global, baik saat ini maupun historis, yang
menuntut beberapa pemahaman tentang
sains dan teknologi.

Pengetahuan (Knowledge) Pemahaman tentang fakta utama, konsep,
dan teori penjelasan yang menjadi dasar
pengetahuan ilmiah. Pengetahuan tersebut
mencakup pengetahuan tentang dunia
alami dan artefak teknologi (pengetahuan
konten), pengetahuan tentang bagaimana
ide-ide seperti itu diproduksi (pengetahuan
prosedural), dan pemahaman
penggunaannya (pengetahuan epistemi).

Kompetensi (Competencies)  Kemampuan untuk menjelaskan fenomena
secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah, dan menafsirkan data
dan bukti secara ilmiah.

Sumber : OECD (2019)
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Pada materi bidang studi IPA salah satunya yang berkaitan erat dengan
kemampuan literasi sains yaitu pada materi pencemaran lingkungan. Materi ini
tercantum dalam KD 3.8 menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan
dampaknya bagi ekosistem. Materi pencemaran lingkungan memuat permasalahan
yang terjadi di lingkungan sekitar sehingga melalui pembelajaran tersebut peserta
diidk diarahkan untuk merumuskan pemecahan masalah terhadap permasalahan
lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, tema pencemaran lingkungan
merupakan salah satu konteks yang diujikan PISA didalam menilai literasi sains

siswa.

2.4 Materi Pokok Pencemaran Lingkungan

Pada kesempatan kali ini peneliti menggunakan KD 3.8 kelas V11 yang terfokus
pada penjelasan menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya

bagi ekosistem sebagai kompetensi acuan. Berikut penjelasannya:

Table 3. Keluasan dan Kedalaman KD 3.8

Kompetensi Dasar
KD 3.8 Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi
ekosistem

Keluasan Kedalaman
Proses pencemaran lingkungan 1) Pengertian pencemaran
lingkungan.
2) Macam-macam pencemaran
lingkungan

3) Proses terjadinya pencemaran
air,udara dan tanah.

4) Faktor penyebab terjadinya
pencemaran air,udara dan

tanah.
Dampak pencemaran lingkungan 1) Dampak pencemaran udara
terhadap ekosistem bagi ekosistem (air dan
daratan).

2) Dampak pencemaran air bagi
ekosistem (air dan daratan).

3) Dampak pencemaran tanah
bagi ekosistem (air dan
daratan).
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2.5 Kerangka Pemikiran

E-modul merupakan bahan ajar mandiri untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu yang disusun secara sistematis kedalam unit pembelajaran terkecil yang
disajikan dalam bentuk elektronik dimana didalamnya terdapat penjelasan materi
yang disertai dengan gambar, video serta terdapat juga stimulus melalui soal-soal
interaktif. Soal-soal interaktif dapat melatih kemampuan siswa dengan berbagai
kegiatan mencoba dan dapat memberikan bentuk penghargaan jika siswa dapat
menjawab pertanyaan dengan benar sehingga dapat menghasilkan pembelajaran

yang aktif dan menyenangkan.

E-modul sudah banyak digunakan sebagai bahan ajar selama ini namun masih
memiliki keterbatasan. Modul yang digunakan berupa modul elektronik dalam
bentuk PDF yang bersifat statis sehingga kurang menarik dan interaktif.
Karateristik modul digital ini masih berupa teks dan gambar dan belum
mengikuti perkembangan IPTEK yang menampilkan sentuhan multimedia. Pada
e-modul kebanyakan soal tes pilihan ganda yang tersedia juga masih dalam
bentuk paper based, hal ini yang membuat peserta didik tidak dapat mengetahui

hasil evaluasi belajar secara langsung.

Maka dari itu diperlukan pengembangan bahan ajar yang interaktif dan menarik.
Sehingga menjadi dasar peneliti mengembangkan bahan ajar berupa e-modul
interaktif flipbook berbasis problem based learning pada materi pencemaran
lingkungan yang memiliki karakteristik: (1) dapat diakses melalui aplikasi android
serta perangkat komputer lainnya; (2) penjelasan materi disertai dengan gambar
dan video; (3) tersediannya tombol navigasi interaktif yang memudahkan peserta
didik dalam pengoperasian; (4) terdapat pertanyaan-pertanyaan stimulus dan soal
evaluasi interaktif yang berorientasi pada pengukuran aspek literasi sains; (5) e-
modul berbentuk flipbook yang dapat dibolak-balikan seperti buku; (6) pada
pengembangan e-modul yang akan dikembangkan terintegrasi pada model
pembelajaran problem based learning. Dengan terintegrasi pada model problem
based learning dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
keterampilan proses sains peserta diidk. Model problem based learning (pbl)

dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan memecahkan
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masalah dan keterampilan intelektual dan memberi kesempatan pada peserta
didik untuk bertanggung jawab pada proses pembelajaran mandiri sekaligus

mengembangkan kemampuan dalam memecahkan masalah.

Kelebihan dari e-modul yang dikembangkan yaitu bentuk penyampaian materi
menarik karena terdapat tambahan gambar dan video yang dapat menunjang
kegiatan dalam pembelajaran serta disajikan soal-soal interaktif sebagai stimulus
yang berorientasi pada pengukuran literasi sains, soal evaluasi tidak berbentuk paper
based sehingga peserta didik dapat mengetahui hasil evaluasi belajar secara
langsung dan terdapat soal pretest serta posttest melalui eksternal link yang
bertujuan untuk mengukur tingkat kemampuan literasi sains peserta didik.
Pengaksessaannya mudah karena tidak perlu menginstal aplikasi cukup dengan
mengklik link atau melalui QR code dan dapat dilakukan dimana saja dengan
menggunakan paket data internet yang tidak relative besar maupun menggunakan
sinyal hostspot, sehingga dalam prosesnya memudahkan siswa untuk belajar.
Pengembangan e-modul interaktif flipbook berbasis problem based learning untuk
meningkatkan literasi sains peserta didik menjadi solusi cerdas menghadirkan
suasana belajar yang menarik, interaktif dan menunjang pemahaman peserta didik
serta diharapkan mampu meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik.

Untuk memperjelas faktor-faktor yang akan diteliti, maka faktor-faktor tersebut
dituangkan dalam bentuk variabel-variabel. Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel bebas (independent variable) adalah penerapan model Problem Based
Learing dengan E-Modul interaktif flipbook disimbolkan dengan huruf (X).
Sedangkan yang menjadi variabel terikat (dependent variabel) dalam penelitian
ini adalah kemampuan literasi sains siswa yang disimbolkan dengan huruf ().

Hubungan antar variabel tersebut digambarkan dalam diagram berikut:

X | Y

Gambar 1. Hubungan Antara Variabel Bebas dengan Variabel Terikat
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Keterangan:

1. X : Penerapan model Problem Based Learing dengan E-Modul interktif
flipbook.

2. 'Y : Kemampuan literasi sains peserta didik

2.6 Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Ho: Tidak terdapat efektivitas penggunaan e-modul interaktif flipbook
berbasis problem based learning terhadap kemampuan literasi sains
peserta didik.

2. Hi.  Terdapat efektivitas penggunaan e-modul interaktif flipbook berbasis
problem based learning terhadap kemampuan literasi sains peserta
didik.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan di SMPN 27 Bandar Lampung Kecamatan Teluk
Betung Timur Kota Bandar Lampung dan akan dilaksanakan pada semester

genap tahun ajaran 2023.
3.2 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIl SMPN 27 Bandar
Lampung sebanyak 8 kelas. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VI B dan VII E. Sampel diambil menggunakan teknik random
sampling. Teknik random sampling merupakan metode yang digunakan untuk
memilih sampel dari populasi secara acak sederhana sehingga setiap anggota
populasi mempunyai peluang yang sama besar untuk diambil sebagai sampel
(Sugiyono, 2012). Untuk mengetahui efektivitas e-modul interaktif flipbook
berbasis problem based learning dalam meningkatkan literasi sains siswa akan
dilihat melalui perbandingan nilai pretest-posttest pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Hasil riset pada penyempelan menggunakan teknik random
sampling yang nantinya akan berupa penjelasan deskriptif dari beberapa hal yang

ditemukan selama melakukan riset.

3.3 Model Pengembangan

Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini yaitu model 4D yang
dikembangkan oleh S.Thiagarajan (1974),model ini terdiri dari 4 tahap
pengembangan yaitu Define (pendefinisian), Design (perancangan), Develop
(pengembangan), dan Desseminate (penyebaran). Menurut (Ferdianto & Setiyani,

2018:41) model 4D digunakan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran
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salah satunya yaitu bahan ajar. Dasar pertimbangan pemilihan penggunaan model
4D ini adalah karena setiap langkah-langkah tahap prosedur pengembangan
dijelaskan dengan detail, apa saja yang akan dilakukan peneliti bila
mengembangkan produk berupa bahan ajar. Adapuan tahap-tahap yang akan

dilakukan pada model pengembangan 4D adalah sebagai berikut:

a) Tahap Define (Pendefinisian) yaitu tahap awal untuk melakukan analisis
kebutuhan. Tahap pendefinisian atau analisa kebutuhan dapat dilakukan
melalui studi lapangan dan studi literatur mengenai bahan ajar yang saat
ini digunakan.

b) Tahan Design ( Perancangan) yaitu tahap kedua pada model 4D. Tujuan
dari tahap ini adalah untuk merancang prototipe bahan ajar (media
pembelajaran) yang akan dikembangkan.

c) Tahap Develop ( Pengembangan) yaitu tahap ketiga pada model 4D yang
merupakan tahap untuk menghasilkan sebuah produk pengembangan.
Tahap ini terdiri dari dua langkah yaitu expert appraisal (penilaian ahli)
yang disertai revisi dan delopmental testing (uji coba pengembangan).

d) Tahap Disseminate (Penyebarluasan) yang merupakan tahap terakhir
dalam pengembangan perangkat pembelajaran model 4D. Pada tahap ini
peneliti merevisi perangkat pembelajaran berdasarkan masukan siswa,
guru, dan pengamat. Karena dalam pengembangannya melalui tahapan
validasi ahli dan juga uji coba di lapangan, maka akan diperoleh perangkat

pembelajaran yang valid.
3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan sesuai dengan model pengembangan yang
dipilih yaitu model 4D. Berikut penjelasan tahap-tahap prosedur penelitian yang
dilakukan:



ﬂahap 1 > Define (Pendefinisiah

E-modul sudah banyak digunakan
namun masih memliki keterbatan yaitu
diantaranya: (1) produk modul masih
PDF yang bersifat statis sehingga
kurang menarik dan interaktif; (2) soal
tes pilihan ganda dalam bentuk paper
based, sehingga siswa tidak dapat
mengetahui hasil tes secara langsung;
(3) belum terdapat soal-soal yang
membangun siswa untuk berfikir kritis
dalam memecahkan masalah sehingga
kurang meningkatkan kemampuan
literasi sains;(4) e-modul yang
dikembangkan belum terintegrasi
dengan model pembelajaran; (5)
karakteristik modul digital ini masih
berupa teks dan gambar dan belum
mengikuti perkembangan IPTEK yang

=

kmenampilkan sentuhan multimedia/

/ Tahap 4 > Tahap Disseminate \

(Penyebarluasan)

bahasa dan ahli media). Melalui tahapan
validasi ahli dan juga uji coba di lapangan,
maka akan diperoleh perangkat

\ pembelajaran yang valid. /
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ﬁhap 2 > Tahap Design (Perancangan}

(1) Studi pustaka : buku, jurnal, artikel dan
yang di akses internet; (2) penyebaran angket
analisis kebutuhan pengembangan bahan ajar;

(3) wawancara subjek penelitian;(4) design

produk dengan dengan komponen sebagai

berikut : (a) dapat diakses melalui android serta
perangkat komputer lainnya; (b) penjelasan
materi disertai dengan gambar dan video; (c)
terdapat tombol navigasi interaktif yang

memudahkan dalam pengoperasian; (d)
terdapat pertanyaan-pertanyaan stimulus dan

soal evaluasi interaktif yang terintegrasi pada
aspek literasi sains; (€) berbentuk flipbook

yang dapat dibolak-balikan seperti buku; (f) e-
modul yang dikembangkan berbasis dengan

Pada tahap ini peneliti merevisi perangkat
pembelajaran berdasarkan masukan siswa, |
guru, dan penilaian ahli (ahli materi,ahli

K model problem based learning. /

/ Tahap 3 - Tahap Develop \

(Pengembangan)

Tahap ini terdiri dari dua langkah yaitu
expert appraisal (penilaian ahli) yang
disertai revisi dan delopmental testing (uji
coba pengembangan).

- /

Gambar 2. Prosedur Penelitian
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3.5 Desain Uji Coba Produk

Disain uji coba produk dalam penelitian pengembangan ini memiliki tujuan
untuk penyempurnaan produk dan memgimplementasikan langsung di lapangan.
Adapun uji coba yang dilakukan yaitu uji coba terbatas dan uji coba skala luas
(uji coba lapangan) Kimianti (2019). Berikut penjelasannya:

a. Disain Uji Coba terbatas

Uji coba terbatas yaitu dengan melakukan pengujian hanya pada kelompok
terbatas saja, dalam penelitian ini untuk uji coba terbatas produk diuji hanya pada
6 orang siswa dengan pemilihan sampel menggunakan teknik random sampling.
Tujuan dari uji coba terbatas yaitu agar mendapat masukan untuk pengembangan
dan perbaikan pada e-modul. E-modul diberikan kepada 6 orang siswa untuk

mengetahui kelayakan dan keterbacaan e-modul sebelum diimplementasikan.

b. Uji Coba Skala Luas (Uji Coba Lapangan)

Uji coba lapangan diimplementasikan pada kelas eksperimen yaitu kelas V11 B.
Pada tahap ini dilakukan kegiatan pembelajaran menggunakan e-modul interaktif

flipbook berbasis problem based learning.

3.6 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

3.6.1 Jenis Data

Data pada penelitian pengembangan ini terdiri dari data kualitatif dan kuantitatif.
Ada 4 jenis data yang dikumpulkan, yaitu berupa : (1) data hasil jawaban angket
pengungkap kebutuhan siswa dan observasi yang diberikan kepada guru; (2) data
uji ahli materi, uji ahli bahasa, uji ahli media, uji praktisi; dan (3) data instrumen
kelayakan produk yang diberikan khusus kepada siswa kelas V11 B sebagai kelas
eksperimen setelah pelaksanaan uji coba produk; (4) data keefektifan produk dari

hasil pre-test dan post-test.
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3.6.2 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian pengembangan ini menggunakan tiga macam teknik pengumpulan

data, yaitu sebagai berikut.

1. Wawancara

Wawancara yang dimaksud merupakan wawancara terstuktur yaitu menggali
informasi yang diperoleh dengan cara peneliti telah menyiapkan instrumen
pertanyaan-pertanyaan tertulis (Labib, 2019 : 37). Teknik wawancara ini
dilakukan untuk mengetahui informasi bahan ajar IPA yang digunakan di SMP.
Wawancara ditunjukkan kepada guru IPA yang meliputi pertanyaan kurikulum
yang digunakan disekolah, bahan ajar yang digunakan, kondisi siswa selama
pembelajaran berlangsung, penggunaan perangkat digital, KD 3.8 kelas VI
mengenai materi pencemaran lingkungan apakah sudah dikaitkan dengan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari,model pembelajaran yang digunakan

disekolah serta metode belajar yang digunakan.

2. Metode Angket Tertutup

Teknik pengumpulan data berupa angket. Angket yang dimaksud merupakan
angket yang telah memiliki jawaban, responden hanya memberi tanda silang atau
tanda ceklis pada jawaban yang dipilihnya (Labib, 2019 : 37). Angket dalam
penelitian ini digunakan untuk mengukur aspek serta indikator penilaian yang
berkaitan dengan materi pembelajaran dan bahan ajar. Angket tertutup
menggunakan skala likert dengan 5 alternatif jawaban yang mana interval skor
mulai 1-5.

Table 4. Instrumen Penelitian

No Kriteria Penilaian Sumber Data  Instrumen Penelitian
1. Angket pengungkap Siswa Lembar angket
kebutuhan siswa pengungkap kebutuhan
siswa.
2. Pengumpulan data Guru Lembar wawancara
3. Perangkat Pembelajaran Guru Silabus,RPP dan
LKPD
4. Penilaian ahli materi Ahli materi Lembar validasi materi

5. Penilaian ahli bahasa Ahli bahasa Lembar validasi bahasa
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6. Penilaian ahli media Ahli media Lembar validasi media
7. Penilaian uji praktisi Guru Lembar angket respon
guru
8. Tanggapan kelayakan Siswa Lembar angket respon
produk siswa
9. Data efektivitas Siswa Skor penilaian pretest

penggunaan e-modul
terhadap kemampuan

literasi sains

dan posttest pada kelas
eksperimen dan control

(Sumber: dimodifikasi dari Azizah,2022)

Ada 6 macam angket yang di pakai oleh peneliti, yaitu : (1) angket pengungkap

kebutuhan siswa; (2) angket uji ahli materi; (3) angket uji ahli bahasa; (4) angket

uji ahli media; (5) angket uji praktisi guru; dan (6) angket instrumen kelayakan

produk. Berikut penjelasannya:

1) Angket pengungkap kebutuhan siswa

Angket ini berupa link google form yang dibagikan kepada siswa. Angket ini

digunakan sebagai observasi awal untuk menganalisis permasalahan pada proses

pembelajaran IPA. Angket ini menggunakan skala likert dan skala bertingkat

(rating scale) dengan lima alternatif jawaban yang mana interval skor mulai 1-5

dengan keterangan dari sangat tidak sesuai, tidak sesuai, cukup sesuai, sesuai dan

sangat sesuai.

Table 5. Kisi-kisi Angket Pengungkap Kebutuhan Siswa

Komponen Deskripsi Nomor
Pertanyaan
Penggunaan 1. Kendala yang dihadapi dalam proses 123
bahan ajar pembelajaran IPA e
dalam 2. Bahan ajar yang digunakan dalam Lc
pembelajaran pembelajaran IPA '
IPA 3. Tampilan dan komponen bahan ajar yang 6.7
digunakan :
4. Ketertarikan penggunaan smarphone 3
sebagai media pembelajaran
5. Ketertarikan menggunakan bahan ajar
berupa e-modul interaktif yang dilengkapi
. 9,10
gambar,teks dan video serta soal-soal
interaktif.
Jumlah Soal 10




2) Angket Validasi Ahli Materi

Angket uji ahli materi merupakan instrumen uji kesesuaian isi materi yang
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terdapat dalam modul digital interaktif. Keterkaitannya disesuaikan dengan KiI,

KD dan aspek yang berkaitan dengan materi. Angket ini dipakai untuk

mendapatkan data kelayakan materi yang disajikan pada modul digital interaktif.

Penilaian angket menggunakan penilaian skala likert dan skala bertingkat (rating

scale) dengan 5 alternatif jawaban yang mana interval skor mulai 1-5 dengan

keterangan dari sangat tidak sesuai, tidak sesuai, cukup sesuai, sesuai dan sangat

sesuai.

Table 6. Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi

No Aspek Indikator Nomor Jumlah
Penilaian item Soal
1 Aspek Kesesuaian materi 1,2,3 3
Kelayakan dengan kompetensi Inti
Materi dan Kompetensi Dasar
Pencemaran Kebenaran Materi 4,5,6,7,8, 6
Lingkungan 9
2 Aspek Sistematika penyajian 10, 11, 12, 7
penyajian 13, 14, 15,
16
3 Aspek integrasi 1. Materi dan soal yang 17, 18, 19, 5
materi dengan disajikan sesuai dengan 20,21
problem based sintaks problem based
learning dan learning
literasi sains 2. Materi dan soal yang
disajikan pada e-modul
sudah terdapat
komponen— komponen
yang mendorong siswa
berfikir melalui
penyelesaian masalah
dalam kehidupan nyata
Materi dan soal yang 22,23,24,25 4
disajikan dapat
membangun
kemampuan literasi
sains siswa.
Jumlah Soal 25

(Sumber: dimodifikasi dari Azizah,2022)
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3) Angket Validasi Ahli Bahasa

Angket uji ahli bahasa merupakan instrumen uji kesesuaian bahasa yang
digunakan dalam modul digital interaktif. Penilaian instrumen ini berkaitan
dengan kesesuaian penggunaan diksi, kalimat, paragraf, dan ejaan. Angket ini
digunakan untuk mendapatkan data kelayakan dalam pemilihan dan penggunaan
bahasa. Penilaiannya menggunakan skala likert dan skala bertingkat (rating scale)
dengan 5 alternatif jawaban yang mana interval skor mulai 1-5 dengan
keterangan dari sangat tidak sesuai, tidak sesuai, cukup sesuai, sesuai dan sangat

sesuai.

Table 7. Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Bahasa

No Aspek Indikator Nomor Jumlah
Penilaian Item Soal
1.  Diksi Pemilihan kata yang
) 1 1
digunakan
2. Kalimat Kelengkapan unsur-unsur 5

pembangun kalimat

Menggunakan kalimat 3 2
yang logis
3. Paragraf Kelengkapan unsur-unsur 4
pembangun paragraph
. . 2
Koherensi antar kalimat
. 5
didalam pragaraf
4.  Ejaan Kesesuaian dalam
menggunakan huruf kapital 6
dan Italic
Kesesuaian penggunaan 2
singkatan dan akronim 4

Kesesuaian kata imbuhan,

kata ulang, kata gabung, 8
dan kata depan
Kesesuaian penggunaan
angka dan lambing

Jumlah Soal 9

(Sumber: dimodifikasi dari Azizah,2022)
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4) Angket Validasi Ahli Media

Angket uji ahli media merupakan instrumen uji kesesuaian media yang berupa
modul digital interaktif. Penilaian angket berkaitan dengan tata letak dan fasilitas
multimedia. Angket ini digunakan untuk mendapatkan data kelayakan produk
modul digital. Penilaiannya menggunakan skala likert dan skala bertingkat
(rating scale) dengan 5 alternatif jawaban yang mana interval skor mulai 1-5
dengan keterangan dari sangat tidak sesuai, tidak sesuai, cukup sesuai, sesuai dan
sangat sesuai.

Table 8. Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Media

No Aspek Indikator Nomor  Jumlah
Penilaian item Soal
1.  Bentuk huruf, Penggunaan variasi huruf 1
Ukuran huruf, Perbandingan huruf yang 9 3
dan Spasi digunakan
Penggunaan Spasi 3
2.  Tata letak Tata letak gambar, video dan 3,4 9
navigasi pada modul
3. Kesesuaian Kesesuaian gambar dan
gambar dan video pada aplikasi dengan
: . 5,6 2
media materi
4. Kemampuan Modul memotivasi siswa
memotivasi dan memudahkan siswa 7 1
siswa dalam memahami materi
5 Interaktivasi Tombol interaktivasi 8
. 2
Soal-soal untuk siswa 9
Jumlah Soal 10

(Sumber: dimodifikasi dari Azizah,2022)
5) Angket Uji Praktisi

Angket uji praktisi produk merupakan instrumen uji praktik penggunaan modul
digital interaktif. Penilaiannya berkaitan dengan pengoprasian dan kesesuian
materi. Angket ini digunakan untuk mendapatkan data kelayakan penggunaan
produk modul digital dari guru sebagai validator. Penilaiannya menggunakan
skala likert dan skala bertingkat (rating scale) dengan 5 alternatif jawaban yang
mana interval skor mulai 1-5 dengan keterangan dari sangat tidak sesuai, tidak

sesuai, cukup sesuai, sesuai dan sangat sesuai.



Table 9. Kisi-kisi Angket Uji Praktisi Guru
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No  Aspek Penilaian Indikator Nomor  Jumlah
item Soal
1.  Kompetensi Inti ~ Materi sesuai dengan Ki 1
dan Kompetensi  (Kompetensi Inti) 5
Dasar Materi sesuai dengan KD 5
(Kompetensi Dasar)
2. Tujuan Tujuan pembelajaran sesuai 3 1
pembelajaran dengan Kl dan KD
3. Materi yang Pengemasan materi belajar
disajikan dalam ke dalam unit-unit kecil/sub 4
modul digital bab sudah sesuai
interaktif Materi pencemaran 5
lingkungan yang disajikan
sudah mengaitkan dalam 5
permasalahan dalam
kehidupan sehar-hari.
4.  Contohsoal dan  Setiap contoh soal sesuai 5
soal latihan dengan materi pembelajaran
Soal latihan yang diberikan
lengkap dengan kunci 2
jawaban dan umpan balik 7
sehingga e-modul bersifat
interaktif.
5  Pustaka Modul digital interaktif
berbasis problem based
learning dilengkapi dengan 8 1
konten penunjang materi
pembelajaran seperti video
6. Layout Layout modul digital
interaktif berbasis problem
based learning mudah 9 1
dioperasikan
7.  Bahasa Pemilihan kata dan
penyusunan paragraf sudah 10 1
tepat
Jumlah Soal 10

(Sumber: dimodifikasi dari Azizah,2022)

6) Angket Tanggapan Kelayakan Produk

Angket tanggapan kelayakan produk merupakan angket yang digunakan setelah

produk diperbaiki berdasarkan saran dan masukan pada saat uji ahli materi, uji

ahli bahasa, uji ahli media dan uji praktisi. Angket ini digunakan untuk

memperoleh nilai aspek kemudahan pengoperasian, aspek penyajian materi, dan
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manfaat penggunaan modul digital dari subjek penelitian kelas eksperimen yaitu
kelas V11 B. Penilaiannya menggunakan skala likert dan skala bertingkat (rating
scale) dengan 5 alternatif jawaban yang mana interval skor mulai 1-5 dengan

keterangan dari sangat tidak sesuai sampai sangat sesuai.

Table 10. Kisi-kisi Tanggapan Kelayakan Produk

No Aspek Indikator Nomor soal Jumlah
Penilaian Soal
1. Aspek Tampilan modul digital
ketertarikan interaktif berbasis 12345
problem based 8
learning
Pengoperasian dan 6.7 8
petunjuk penggunaan T
2. Aspek materi Desain materi 9,10,11,12
Penyajian isi materi 13, 14, 15, 16
Penggunaan bahasa 17, 18,
Pengintegrasian materi
yang dikaitkan dengan 19. 20. 21 17
permasalahan dalam T
kehidupan sehari-hari
Soal-soal interaktif 22,23
Latihan soal 24, 25
Jumlah Soal 25

(Sumber: dimodifikasi dari Azizah,2022)

3. Tes (pretest dan posttest)

Tes yang dimaksud merupakan hasil belajar siswa melalui pretest dan posttest.
Teknik pengumpulan data tes adalah teknik pengumpulan data yang
menghadapkan siswa dengan sejumlah pertanyaan (Marnah, 2022 : 3). Pretest
dilakukan untuk mengambil data kemampuan awal siswa, sedangkan posttest
dilakukan untuk menguji pengaruh perlakuan (Knapp, 2016 : 470). Tes ini
digunakan untuk mengetahui data efektivitas penggunaan e-modul interaktif
flipbook berbasis problem based learning untuk meningkatkan literasi sains siswa

pada materi pencemaran lingkungan.
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3.7 Teknik Analisis Data

Teknis analisis data dilakukan untuk memperoleh pemahaman tentang
pengembangan e-modul interaktif flipbook berbasis problem based learning.
Teknis analisis data pada penelitian ini menggunakan teknis analisis data
kualitatif dan kuantitatif.

1. Analisis Data Kualitatif

Analisis ini digunakan untuk mengumpulkan informasi data berupa saran dan
masukan dari validator uji ahli materi, uji ahli bahasa, uji ahli media, dan uji
praktisi terhadap pengembangan e-modul interaktif flipbook berbasis problem
based learning.

2. Analisis Data Kuantitatif

Analisis data kuantitatif dilakukan dengan menganalisis data berupa angket.
Analisis ini digunakan untuk menjelaskan data yang diperoleh dari angket uji ahli
materi, uji ahli bahasa, uji ahli media, dan uji praktisi. Penggunaan teknik analisis
data kuantitatif deskriptif adalah dengan cara menghitung skor yang diperoleh
kedalam bentuk presentase (Labib, 2019 : 37).

a. Analisis Validasi Modul

Analisis validasi produk dilakukan untuk mengukur indikator penilaian yang
berkaitan dengan materi, bahasa, media dan praktisi. Uji validasi dilakukan
dengan menggunakan uji ahli materi, uji ahli bahasa, uji ahli media, dan uji
praktisi. Dalam menganalisis validasi modul, terlebih dahulu peneliti membuat
lembar validasi yang berisikan pernyataan kemudian validator mengisi angket
dengan memberikan tanda centang pada kategori yang telah disediakan
berdasarkan skala likert berikut.

Table 11. Skala Angket Penilaian Uji Validitas

Kategori tingkat Skor
kesesuaian
Sangat Sesuai
Sesuai
Cukup Sesuai
Tidak Sesuai
Sangat Tidak Sesuai

Sumber : (Febiharsa, 2018 : 122)

R IN W &~O1
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Kemudian hasil dari skor penilaian tersebut selanjutnya dihitung rata-ratanya dari
sejumlah 5 angket uji dan dikonversikan ke pernyataan penilaian untuk
menentukan kesesuaian materi, bahasa, media dan praktik pada produk
berdasarkan pendapat validator. Untuk rumus presentase hasil dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut:

Jumlah skor pada instrumen

x 100%

Rumus Skor Penilaian = ,
Jumlah skor maksimal

Pengkonversian skor diinterpestasikan dalam kategori berdasarkan tabel berikut:
Table 12 Kriteria Kelayakan Uji Validasi

Presentase (%0) Kriteria Kelayakan
0<X<25 Sangat Kurang Layak
25 <X <41 Kurang Layak

41 <X <50 Cukup Layak

50<X <75 Layak

75 <X <100 Sangat Layak

Sumber : (Irwandani, 2017 : 224)
Bahan ajar berbentuk e-modul interaktif flipbook berbasis problem based learning
dinyatakan layak secara teoritis apabila presentase kelayakan adalah > 45,5%
(Irwandani, 2017 : 224).

b. Analisis Uji Coba Produk

Uji coba pemakaian produk dilakukan untuk mengetahui kelayakan dan
efektivitas modul digital interaktif. Uji ini dipraktikan dengan cara menggunakan
e-modul dalam proses pembelajaran. Dalam melakukan percobaan penelitian,
masing-masing kelas akan terlebih dahulu melaksanakan pretest dengan 20
pertanyaan pilihan ganda. Pada kelas V11 B sebagai kelas eksperimen diberikan
perlakuan menggunakan e-modul interaktif flipbook berbasis problem based
learning dan pada kelas VII E sebagai kelas kontrol diberikan perlakuan
menggunakan e-modul materi pencemaran lingkungan yang biasa guru gunakan.
Setelah siswa membaca materi, selanjutnya siswa diberikan posttest dengan 20

pertanyaan pilihan ganda.
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Untuk menghitung kelayakan uji coba produk, peneliti memberikan angket
respon berupa instrumen kelayakan produk kepada siswa kelas eksperimen
berdasarkan kategori yang telah disediakan dengan penilaian skala likert yang
terdiri dari 5 skor penilaian sebagai berikut:

Table 13. Skala Angket Uji Kelayakan Produk

Kategori Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Cukup Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : (Febiharsa, 2018 : 122).

Hasil dari skor penilaian tersebut selanjutnya dihitung rata-ratanya dan
dikonversikan ke pernyataan penilaian untuk menentukan kelayakan produk.

Untuk rumus presentase hasil dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Jumlah skor pada instrumen

x 100%

Skor Penilaian =
Jumlah skor maksimal

Pengkonversian skor diinterpestasikan dalam kategori berdasarkan tabel berikut:
Table 14. Kriteria Uji Kelayakan Produk

Presentase (%0) Kriteria Kelayakan
0<X<25 Sangat Kurang Layak
25 <X <41 Kurang Layak

41 <X <50 Cukup Layak
50<X <75 Layak

75 <X <100 Sangat Layak

Sumber : (Irwandani, 2017 : 224)
Bahan ajar berbentuk e-modul interaktif flipbook dinyatakan layak secara teoritis
apabila presentase kelayakan adalah > 45,5 % (lrwandani, 2017 : 224). Kemudian
pada penelitian ini menggunakan desain quasy exsperiment dengan teknik teknik

Pretest-Posttest Control Group Design.

Table 15. Desain Eksperimen Pretest-Posttest Control Group Design

Kelas Pretest Variable Posttest

VII B E-modul Interaktif
Flipboook Berbasis
(Kelas Y1 D e
Eksperimen) roblem Based
Learning Materi

Y1l
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Pencemaran
Lingkungan
E-Modul Materi
VI E (Kelas Y1 Pencemaran Y2
kontrol) ;
Lingkungan

Sumber: (dimodifikasi dari Hasnunidah, 2017: 44)

Keterangan :

Y1 =Tes sebelum pembelajaran.

Y2 =Tes sesudah pembelajaran.

Y1 = Pembelajaran menggunakan E-modul Interaktif Flipboook Berbasis
Problem Based Learning Materi Pencemaran Lingkungan.

Y2= E-modul materi pencemaran lingkungan.

Quasi experiment adalah desain penelitian yang melibatkan minimal dua
kelompok sampel yaitu sampel eksperimen yang diberikan perlakukan dan satu
kelompok sampel lainnya sebagai kelompok kontrol . Kelas eksperimen diberi
perlakuan dalam proses pembelajaran menggunakan bahan ajar berupa e-modul
interaktif flipbook berbasis problem based learning sedangkan kelas kontrol
menggunakan e-modul yang biasa guru gunakan. Untuk mengetahui peningkatan
literasi sains maka dilakukan tes pretest-postest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Nilai pretest dan posttest memiliki poin skor 5 untuk setiap jawaban
yang benar, kemudian dilakukan perhitungan nilai pretest-posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk mencari selisihnya dengan rumus N-gain.

Adapun rumus mencari nilai N-gain menurut Hake (1999 : 1) sebagai berikut:

Skor postest—Skor pretest

<g>=

Skor maksimum-—Skor pretest

Setelah diketahui nilai N-gain, selanjutnya dihitung rata-rata nilai N-gain. Untuk

menentukan kategori tafsiran nilai N-gain dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Table 16 Kategori Tafsiran Nilai N-gain

Nilai N-gain Tafsiran
g>0,7 Tinggi
03<g<0,7 Sedang
G<0,3 Sangat rendah

Sumber Hake, R.R. (1999 : 1)
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Setelah mengetahui nilai N-gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol maka
langkah selanjutnya yaitu menganalisis aspek literasi sains pada soal pretest-
postest yang dikuasai oleh peserta didik. Aspek yang diukur hanya dua aspek
yaitu pengetahuan dan kompetensi. Menurut Fitriani et al., (2016) untuk
mengetahui presentase hasil tes pada aspek literasi sains yang diukur dapat

menggunakan rumus sebagai berikut:
NP = = X 100%
SM

Keterangan:

NP = Nilai persen yang dicari

R = Skor mentah yang diperoleh peserta didik

SM = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

Tahap selanjutnya yaitu melakukan analisis melalui uji t dua sampel berpasangan
(paired sample t test) untuk mengetahui efektivitas e-modul interaktif flipbook
berbasis problem based learning terhadap kemampuan literasi sains peserta didik.
Sebelum melakukan analisis melalui uji t dua sampel berpasangan, terlebih
dahulu dilakukan pemeriksaan data hasil penelitian dengan uji persyaratan yaitu

uji normalitas. Berikut penjelasannya:

1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal
atau tidak sebagai salah satu uji prasyarat untuk melakukan uji analisis Paired
Sample t Test (Siregar, 2015:49). Untuk pengujian normalitas pada penelitian ini
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Taraf signifikan yang digunakan pada
uji normalitas yaitu a=5% =0,05 dan perumusan hipotesis yang digunakan adalah
sebagai berikut:

a. Ho=sampel berdistribusi normal

b. H;=sampel tidak berdistribusi normal
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Pengambilan keputusan pada uji ini berdasarkan Kkriteria sebagai berikut:

a. Jika nilai probabilitas (sig) = 0,05 atau jika KShjtung < KStabel, maka Ho
diterima.

b. Jika nilai probabilitas (sig)< 0,05 atau jika KShjtung > KStapel, maka Ho
ditolak.

Apabila data yang didapatkan tidak berdistribusi normal, maka dilakukan Uji
Mann-Whitney U.

a) Hipotesis
Ho = tidak ada perbedaan nilai rata-rata antara kelas eksperimen dan data
kelas kontrol.
HI = terdapat perbedaan nilai rata-rata antara kelas eksperimen dan data
kelas kontrol.

b) Kriteria Uji
Jika p-value > 0,05 maka Ho diterima, Jika p-value < 0,05 maka Ho
ditolak (Pratisto, 2004:36).

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan setelah uji normalitas. Uji ini dilakukan untuk
mendapatkan informasi bahwa data penelitian dari masing-masing kelompok data
memang berasal dari populasi yang keragamannya tidak jauh berbeda (Supardi,
2017). Pada penelitian ini uji homogenitas yang digunakan adalah uji Levene’s.
taraf signifikansi yang digunakan pada uji ini yaitu a = 5% = 0,05. Hipotesis yang

digunakan yaitu:

a. Hy : 0,2 = 0,2 : kedua sampel penelitian memiliki variansi yang homogen
b. H; : 0,2 # 0,2 : kedua sampel penelitian memiliki variansi yang tidak

homogen.

Untuk kriteria pengujian hasil perhitungan uji ini yaitu apabila nilai sig > 0,05
atau Fpjcung < Frabel, Maka Hy diterima, dan jika nilai sig <0,05 atau Fyjcung >

Fiaper, Maka Hy ditolak (Hendradi, 2009).
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3. Uji Hipotesis

Uji ini dilakukan setelah uji prasyarat. Uji t merupakan salah satu uji hipotesis
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas atau variabel
independen (X) berpengaruh terhadap variabel terikat atau variabel dependen ().
Cara melakukan uji t dapat menggunakan SPSS. Hipotesis pada penelitian ini
yaitu:

Ho: Tidak terdapat efektivitas penggunaan e-modul interaktif flipbook
berbasis problem based learning terhadap kemampuan literasi sains
peserta didik.

Hi.  Terdapat efektivitas penggunaan e-modul interaktif flipbook berbasis
problem based learning terhadap kemampuan literasi sains peserta
didik.

Untuk melakukan uji hipotesis diatas,maka terlebih dahulu harus mengetahui
dasar pengambilan keputusan dalam uji t. Dalam hal ini ada 2 acuan yang dapat
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Pertama dengan melihat nilai

signifikan (Sig), dan kedua membandingkan nilai t hitung dengan t tabel.

Berdasarkan Nilai Signifikansi (Sig)

a) Jika nilai Signifikansi (Sig) < probabilitas 0,05 maka ada pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat () atau hipotesis diterima.

b) Jika nilai Signifikansi (Sig) > probabilitas 0,05 maka tidak ada pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat () atau hipotesis ditolak.

Berdasarkan Perbandingan Nilai t hitung dengan t tabel

a) Jika nilai t hitung > t tabel maka ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat () atau hipotesis diterima.

b) Jika nilai t hitung < t tabel maka tidak ada pengaruh variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y) atau hipotesis ditolak.



40

4. Pengaruh (Effect Size)

Untuk mengetahui besarnya pengaruh penggunaan e-modul interaktif flipbook
berabasis problem based learning terhadap kemampuan literasi sains peserta didik
dengan menggunakan perhitungan effect size. Effect size merupakan ukuran
besarnya korelasi atau perbedaan, atau efek dari suatu variabel pada variabel lain
(Ferguson, 2009:533). Variabel-variabel yang terkait biasanya berupa variabel
respon, atau disebut juga variabel independen dan variabel hasil (outcome
variable), atau sering disebut variabel dependen (Santoso, 2010:3). Untuk

menghitung effect size, digunakan rumus Cohen's d sebagai berikut:

Xt — Xc
~ S pooted
Keterangan:
d - nilai effect size
Xt : nilai rata-rata eksperimen
Xc : nilai rata-rata kelas kontrol

S pooted : standar deviasi

Interpretasi hasil effect size mengikuti tabel berikut.

Table 17. Kriteria interpretasi nilai Cohen’s

Effect size Interpretasi Efektifitas
0<d<0,2 Kecil
02<d<0,8 Sedang

d>0,8 Besar




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan e-modul interaktif flipbook berbasis
problem based learning pada materi pencemaran lingkungan, e-modul memiliki
kriteria: (1) dapat diakses melalui aplikasi android serta perangkat komputer
lainnya dengan menggunakan link atau QR code; (2) penjelasan materi disertai
dengan gambar dan video agar peserta didik lebih memahami materi yang
dipelajari; (3) tersediannya tombol navigasi interaktif yang memudahkan peserta
didik dalam pengoperasian; (4) terdapat pertanyaan-pertanyaan stimulus dan soal
evaluasi interaktif yang berorientasi pada pengukuran literasi sains; (5) e-modul
berbentuk flipbook sehingga dapat dibolak-balikan seperti buku; dan (6) e-modul
yang dikembangkan terintegrasi pada model pembelajaran problem based learning.

Hasil uji kelayakan e-modul yang dikembangkan diperoleh kriteria sangat layak
dengan skor validasi sebesar 84,14%. Produk uji coba skala kecil memperoleh
skor kelayakan sebesar 86,66% kriteria “Sangat Layak”, uji coba skala besar
memperoleh skor kelayakan sebesar 90,49 % kriteria “Sangat Layak”, dan dari
hasil uji hipotesis menggunakan Mann-Whitney U didapatkan nilai sig. (2-tailed)
0,00 < 0,05 sehingga Ha diterima dan Hoditolak, dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat efektivitas penggunaan e-modul interaktif flipbook
berbasis problem based learning terhadap kemampuan literasi sains peserta didik.
Dari hasil perhitungan menggunakan effect size didapatkan skor sebesar 1,24
dengan kategori besar. Hasil ini menunjukan bahwa penggunaan e-modul
interaktif flipbook berbasis problem based learning berpengaruh besar terhadap
kemampuan literasi sains peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bawasannya e-modul interaktif flipbook berbasis

problem based learning pada materi pencemaran lingkungan memperoleh
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kevalidan yang tinggi dan respon yang baik. Hal ini mengindikasikan bahwa e-
modul yang dikembangkan dapat digunakan sebagai bahan ajar yang dapat
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik dan sebagai bahan ajar yang

menarik serta interaktif.

5.2 Implikasi

Bahan ajar berupa e-modul interaktif flipbook berbasis problem based learning
pada materi pencemaran lingkungan yang telah dikembangkan dapat digunakan
sebagai bahan ajar IPA SMP yang berperan dalam meningkatkan kemampuan

literasi sains peserta didik.

5.3 Saran

Saran yang peneliti berikan berdasarkan pengembangan e-modul interaktif
flipbook berbasis problem based learning pada materi pencemaran lingkungan

adalah:
1. Bagi siswa

Diharapkan siswa dapat memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana belajar
dengan menggunakan e-modul interaktif flipbook berbasis problem based

learning pada materi pencemaran lingkungan dengan baik.
2. Bagi guru

Hendaknya guru dapat menguasai teknologi digital sebagai media pembelajaran
yang dapat digunakan dikelas sehingga menciptakan proses pembelajaran yang

menyenangkan.
3. Bagi peneliti lain

a) Hendaknya dapat mengembangkan e-modul interaktif pada materi IPA
lainnya yang lebih interaktif dan menarik.
b) Penyajian soal yang ada di e-modul hendaknya tidak hanya menggunakan

google form saja tetapi menggunakan media lain agar lebih menarik.
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